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Usia toddler (1-3 tahun) merupakan masa keemasan karena pada usia ini anak mengalami 
perkembangan yang sangat cepat. Pada usia toddler ini perkembangan yang meliputi 
kemampuan bahasa, kreativitas, kesadaran sosial, emosi dan intelegensi berlangsung 
sangat cepat dan menjadi landasan perkembangan berikutnya. Agar perkembangan anak 
pada masa ini berlangsung maksimal, orang tua harus memberikan pola asuh yang baik 
pada anak-anak mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola 
asuh orang tua dengan perkembangan anak usia toddler (1-3 tahun) di Kelurahan Bener 
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Desain penelitian ini adalah study korelatif 
dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 90 responden. Cara 
pengambilan sampel dengan tehnik stratified random sampling.  Uji statistik yang 
digunakan yaitu uji Chi-Square dengan α 5% (0,05). Hasil uji statistik menunjukkan ρ 
value = 0,005 (ρ value <0,05) sehingga Ho ditolak, maka dapat disimpulkan ada 
hubungan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan anak toddler (usia 1-3 tahun) 
di Kelurahan Bener Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Peneliti menyarankan 
orang tua agar memberikan pola asuh yang baik kepada anak-anak mereka untuk 
meningkatkan perkembangannya. 
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Pendahuluan 

Usia toddler merupakan usia emas karena perkembangan anak di usia toddler ini 

yaitu usia 1-3 tahun mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat 

(Nursalam dkk, 2008). Pada masa ini perkembangan kemampuan bahasa, kreativitas, 

kesadaran sosial, emosional dan intelegensi berjalan sangat cepat dan merupakan 

landasan perkembangan berikutnya (Rusmil 2006, h.9). Perkembangan anak dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya yaitu faktor paskanatal yang mencangkup 

tiga hal, yaitu kebutuhan asuh, kebutuhan asih, dan kebutuhan asah. Kebutuhan tersebut 

menjadi tugas keluarga/orang tua untuk memenuhinya. Pola asuh keluarga terutama 

orang tua menjadi hal yang paling mendasar dalam tahap pertumbuhan dan 

perkembangan anak (Soetjiningsih 2008, h.14). 

Banyak orang tua yang menganggap wajar tentang masalah yang sering muncul 

pada anak usia toddler, seperti agresif, banyak kemauan, berbohong, bandel (tidak punya 

perhatian)/hyperaktif, suka berteriak, persaingan saudara (Sibling Rivalry). Akan tetapi, 

apabila orang tua salah dalam memberikan pola asuh maka akan berdampak tidak baik 

bagi anak dalam perkembangan selanjutnya (Abuila, 2008). Agar masa keemasan ini 

bermanfaat secara optimal, maka orang tua diharapkan dapat melakukan proses pola asuh 

dengan cara yang  baik dan optimal (Siregar 2010). 

 

 

 



Pola asuh orang tua dalam perkembangan anak adalah sebuah cara yang 

digunakan dalam proses interaksi yang berkelanjutan antara orang tua dan anak untuk 

membentuk hubungan yang hangat, dan memfasilitasi anak untuk mengembangkan 

kemampuan anak yang meliputi perkembangan motorik halus, motorik kasar, bahasa, dan 

kemampuan sosial sesuai dengan tahap perkembangannya (Supartini 2004, h. 35). 

Pola asuh yang baik pada anak toddler usia 1-3 tahun meliputi orang tua 

hendaknya selalu mengajak anak berbicara dan bermain interaktif, melibatkan anak 

sesering mungkin dalam melaksanakan tugas sehari-hari, jangan memaksa anak untuk 

melakukan hal yang tidak disukainya, memberikan pujian kepada anak ketika anak 

melakukan apa yang diperintahakan, memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mencoba keterampilan motorik, sosial serta bahasanya sesuai dengan tahap 

perkembangannya (Laurent 2007, hh. 25-36 ). 

Tujuan: Mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua dengan  perkembangan anak 

toddler (usia 1-3 tahun) di Kelurahan Bener Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. 



Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Study korelatif 

dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

29 Maret sampai dengan 9 April 2012 di Kelurahan Bener, Wiradesa, Pekalongan pada 

orang tua yang memiliki anak usia 1-3 tahun dan anak usia 1-3 tahun secara Stratified 

Random Sampling dengan jumlah responden 90. Teknik analisa data menggunakan uji 

Chi-Square. 

 

Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini menunjukan ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

perkembangan anak toddler (usia 1-3 tahun). Pola asuh orang tua sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan anak usia toddler (1-3 tahun) karena orang tua merupakan 

lingkungan sosial yang pertama kali anak temui. Apabila lingkungan sosial tersebut 

memfasilitasi atau memberikan peluang terhadap perkembangan anak secara positif, 

meliputi melakukan komunikasi secara optimal, membiarkan anak melakukan kegiatan 

fisik dan memberikan fasilitas yang berguna bagi perkembangan motorik kasar dan halus 

maka dapat meningkatkan perkembangan anak sesuai dengan usianya. Hal ini dibutikkan 

dengan didapatkan hasil 52 orang (57,8%) memberikan pola asuh kurang, dan 12 anak 

(13,3%) mengalami perkembangan abnormal, 23 anak (25,6 %) dengan perkembangan 

Questionabel, 16 anak (17,8%) dengan perkembangan Untestabel. 

 

 



Kesimpulan dan Saran  

Ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan anak toddler (usia 

1-3 tahun). Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pemberian pola asuh 

yang baik untuk meningkatkan perkembangan anak usia toddler (usia 1-3 tahun). 
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